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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati melalui model problem based learning (PBL).  Penelitian 

ini dilaksanakan di kelas VII.H SMP N 23 Semarang pada semester genap tahun 2023/2024 

dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan dalam 1 siklus. Satu siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Sumber data yang didapatkan dari penelitian ini diperoleh dari guru dan siswa. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan observasi pada LKPD. Data yang 

dikumpulkan di analisis dengan uji analisis T Paired sample test. Indikator keterampilan proses 

sains yang diberikan meliputi Mengobservasi, Mengklasifikasikan, Memprediksi, 

Menginterpretasikan dan Mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil analisis T paired samples test 

diketahui nilai signifikan kurang dari 0,05. Menunjukkan perbedaan presentase antara hasil 

keterampilan proses sains pra siklus dan siklus 1 di kelas VII.H dari pra-siklus terhadap  siklus 

1 menggunakan model pembelajaran problem based learning. Hasil presentase yang diperoleh 

dari pra-siklus yaitu 12% sedangkan presentase pada siklus 1 yaitu 73%. Peningkatan dari pra-

siklus terhadap siklus 1 yaitu sebanyak 61%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

peningkatan keterampilan proses sains dari pra-siklus terhadap siklus 1 menggunakan model 

pembelajaran problem based learning.  

 

 

Kata kunci: keterampilan proses sains, problem based learning, ekologi dan keanekaragaman 

hayati 
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PENDAHULUAN  

 Pada abad ke-21 ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan semakin 

meningkat dan akan terus meneus mengalami perkembangan dengan seiring berjalannya waktu. 

Siswa sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) komunikatif. Tuntutan kurikulum saat ini 

mengaharapkan siswa memiliki kecakapan kognitif, keampuan dalam dunia nyata,  berakhlak 

mulia dan lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran guru sebagai sumber 

informasi utama akan berubah menjadi pembelajar yang lebih ideal dengan permasalahan yang 

nyata dan berorientasi pada siswa sehingga siswa mampu mengkontruksikan sendiri 

pengetahuannya dan terlibat lebihaktif dalam mencari infromasi. (Agusti et al., 2019)  

 Tantangan abad ke-21 membutuhkan pengembangan kompetensi antara lain 

kompetensi keterampilan 4C yang meliputi kreativitas, berpikir kritis, komunikasi dan 

kolaborasi untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki daya 

saing melalui proses pendidikan. Di abad ke-21, pendidikan harus dapat menjamin peserta didik 

memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, salah satunya adalah keterampilan proses sains. 

Guru saat ini harus dapat mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran yang tidak 

berorientasi pada aktivitas menghafal. (Khotimah & Supratiyoko, 2023) 

 Menurut Mubarok(2024) pembelajaran yang mengarah pada belajar mandiri agar siswa 

dapat mengkontruksikan pengetahuannya masih sangat kurang  dan lebih cenderung pasif, 

sehingga pembelajaran belum dilaksanakan secara optimal dan pengelolaan keterampilan 

proses sains belum terprogram secara sengaja. Siswa masi tergantung pada guru yang berperan 

sebagai sumber informasi utama, hal ini menimbulkan kebosanan dan kurangna kemampuan 

keterampilan proses sains siswa. Walau pembelajaran sudah diarahkan melalui Unit kegiatan 

Belajar Mengajar (UKBM) yang bertujuan agar pembelajaran tidak bepusat pada guru dan di 

dalamnya tedapat bahan diskusi dan soal-soal, namun masih banyak siswa yang menunggu 

informasi dari guru untuk menyelesaikan soal-soal yang telah disajikan. Kurangnya keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dikarenakan siswa kurang berusaha dalam menemukan informasi 

sendiri. Siswa cenderung belajar untuk menghafal yang masih bersifat imajinatif.  

 Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan semua 

kemampuan yang dimilki siswa, diantaranya keterampilan intelektual, social dan manual yang 

didasarkan pada metode ilmiah yang dapat dibangun oleh peserta didik iu sendiri. Untuk 

memunculkan keterampilan tersebut dibutuhkan pembelajaran bermakna yang melibatkan 

metode ilmiah yakni 5M yaitu mengamati, mengkalsifikasikan, meninterpretasi, memprediksi 

dan mengkomunikasikan. Maka dari itu keterampilan proses sains menjadi sangat penting 

untuk dimiliki siswa dalam pembelajaran sains. Penguasaan konsep penting menjadi dasar 

keterampilan proses sains, karena dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan menumbuhkan 

keterampilan konsep dasar melalui pengalaman belajar yang didasari oleh konsep, siswa dapat 

melatih keterampilan proses sains dalam membangun pengetahuan. (Robiatul et al., 2020) 

 Menurut Mubarok(2024) keterampilan proses sains sangat disarankan untuk diterapkan 

dalam konsep pembeajaran IPA. Pembelajaran IPA tidak hanya sekedar menghafal tetapi juga 

dengan menggunakan ekperimen(percobaan) atau melakukan observasi(pengamatan) secara 

langsung agar siswa dapat memahami materi yang dipelajari secara kontekstual.  

 Problem Based Learing yaitu proses pembelajaran yang menggunakan permasalahan 

untuk diberikan sebuah solusi oleh siswa dengan menggunakan metode ilmiah. Problem Based 

Leraning yaitu proses pembelajaran berdasarkan permasalahan yang meminta siswa untuk 

memecahkannya secara ilmiah. Problem based learning berhubungan pada keterampilan proses 

sains sebab keterampilan proses saina dibutuhkan untuk memechkan suatu permasalahan dan 

mendorong siswa untuk membentuk konsep secara mandiri. (Safitri et al., 2022) 
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 Maka dari itu, menyadari pentingnya keterampilan proses sains dalam menunjang 

proses pembelajaran yang dapat merangsang siswa agar dapat berperan aktif di dalam kelas dan 

menumbuhkan sikap ingin tau dalam proses sains siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengetahui Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui model Problem Based Learning 

(PBL) Siswa Kelas VII.H SMP Negeri 23 Semarang.   

 

METODE PENELITIAN  

 Bentuk Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki atau meninggalkan mutupraktik pembelajaran (Sukardiyono, n.d.). penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VII.H SMP Negeri 23 Semarang pada semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII.H SMP Negeri 23 

Semaranng pada semester genap tahun 2023/2024 yang berjumlah 33 siswa. Penelitian ini 

dirancang untuk dilakukan dalam pra-siklus dan 1 siklus menggunakan model penelitian 

tindakan kelas, setiap siklus meliputi beberapa tahap : perencanaan(planning), 

pelaksanaan(acting), pengamatan(observasing), refleksi(reflecting). Teknik analisis data 

keterampilan proses sains setiap siklus dihitung menggunakan rumus Tianto (dalam Masus 

2020) :  
 

 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100     (1) 

 

Hasil perhitungan ketuntasan keterampilan proses sains masing-masing peserta didik kemudian 

dikategorikan sesuai dengan Tabel 1. 

 

                                            Tabel 1 Kriteria ketercapaian KPS 

Skor   Kriteria  

81% - 100%  Sangat Baik  

61% - 80%  Baik 

41% - 60% Cukup  

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat Kurang  

 

Selanjutnya untuk mengetahui ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila 70%  dari 

seluruhh peserta didik memahami materi yang telah dipelajari. Untuk menganalisisnya 

menggunakan rumus 
 

 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 𝑥 100     (2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Hasil dan Analisis Data 

 

Tabel 2. Hasil presentase keseluruhan keterampilan posesn sains kelas VII.H 

Perlakuan  Presentase Kriteria  

Pra Siklus  12% Sangat Kurang  

Siklus 1  73% Baik 

Peningkatan 61%  
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Tabel diatas menunjukkan dari 33 siswa kelas VII.H, keterampilan proses sains pada  

perlakuan pra-siklus mendapatkan hasil sebesar 12% dengan kategori jelek. Perlakuan pra-

siklus ini dilaksanakan dipembelajaran awal sebelum diberi perlakuan yang berbeda untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan proses sains siswa. Selanjutnya, keterampilan proses sains 

pada siklus 1 mendapatkan hasil sebesar 73% dengan kategori baik. Perlakuan siklus 1 ini 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. Berdasarkan 

hasil keterampilan proses sains kelas VII.H dengan perlakuan pra-siklus dan siklus 1 terdapat 

peningkatan sebanyak 61%. 

 

Tabel 3. Hasil presentase setiap aspek keterampilan proses sains 

Perlakuan  
Rata-Rata setiap Indikator  

1 2 3 4 5 

Pra-Siklus  67% 58% 55% 54% 67% 

Siklus 1 83% 77% 73% 76% 81% 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa perolehan hasil keterampilan proses sains 

yang berbeda-beda pada 5 indikator. Dapat di lihat pada perlakuan pra-siklus yang memiliki 

nilai paling tinggi yaitu indikator mengamati dengan presentase sebanyak 67% dan indikator 

terendah pada indikator menginterpretasi data dengan presentase sebanyak 54%. Sedangkan 

pada perlakuan siklus 1 yang memiliki nilai tertinggi pada indikator mengamati dengan 

presentase sebanyak 83% dan nilai terendah pada indikator memprediksi dengan presentase 

sebanyak 73% 

Tabel 4 Hasil uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji paired sample t test merupakan bagian dari analisis statistic parametric. Oleh karena 

itu, sebagaimana aturan dasar dalam analisis statistic parametric, maka persayaratan utamanya 

adalah data penelitian haruslah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikan untuk pra-siklus dan nilai signifikan untuk siklus 1 di atas 0,05. Karena nilai 

signifikan untuk kedua kelompok tersebut > 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas shapiro-wilk di atas, dapat disimpulkan bahwa data adalah 

berdistribusi normal.  

 

Table 5  Hasil “t”  Paired Test 
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Berdasarkan tabel output “paired sample test” diatas, diketahui nilai signifikansi  (2-

tailed) adalah kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil KPS pra-siklus dan siklus 1. 

 

B. PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilaksanakan di kelas VII.H SMP Negeri 23 Semarang dilakukan 

dengan penelitian tindakan kelas yang di dalamnya memuat pra-siklus dan siklus 1. 

Peningkatan keterampilan proses sains untuk siswa kelas VII.H dibagi menjadi beberapa aspek 

yaitu mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi, menginterpretasi, dan 

mengkomunikasikan. Data hasil penelitian siswa diperoleh dari pra siklus sebelum 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dan Siklus 1 selama pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning.  

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada perlakuan pra-siklus memperoleh hasil 

rata-rata presentase sebanyak 12% dan pada siklus 1 memperoleh hasil rata-rata presentase 

sebanyak 73% maka dapat dilihat adanya peningkatan perbedaan dari perlakuan pra-siklus ke 

siklus 1. Hal ini terjadi jika dilihat dari variable yang perbeda yaitu pada pra-siklus 

menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi), dan pada siklus 1 

menggunakan model PBL (Problem Based Learning). Pada siklus 1 siswa lebih aktif untuk 

bertanya, bertindak dan lebih antusias serta lebih sering menjawab jika ada pertanyaan yang 

dilontarkan. Seperti pada penelitian sebelumnya, menurut Sani (2017) yaitu model PBL akan 

membuat siswa memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah, membuat siswa berpikir 

kritis tingkat tinggi, belajar keterampilan berkomunikasi dan belajar menggali informasi. Model 

PBL bercirikan menggunakan permasalahan dalam kehidupan nyata sebagai suatu yang harus 

dipelajari oleh siswa. Penerapan model PBL diharapkan siswa bisa mendapatkan lebih banyak 

kecakapan daripada pengetahuan yang dihafal. Kecakapan yang dimaksud antara lain 

memecahkan masalah, berpikir kritism bekerja sama dalam kelompok, interpersonal dan 

komunikasi, serta pencarian dan pengolahan informasi. Menurut Chodijah et al.,(2019) model 

pembelajaran PBL lebih efektif dalam indikasi untuk meningkatkan motivasi, pengalaman dan 

pengetahuan serta kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan. (Zuchri & Irawati, 

2021)  

Berdasarkan tabel 4.2 bahwa keterampilan proses sains pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati yang tampak adalah mengamati dan mengkomunikasikan. 

Keterampilan proses sains yang paling tinggi presentase nya pada perlakuan pra-siklus dan 

siklus 1 adalah indikator mengamati dan indikator mengkomunikasikan.  

Indikator yang pertama yaitu mengamati dengan presentase sebanyak 67% pada pra 

siklus dan 83% pada siklus 1. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengamati masalah yang diberikan. Pada indikator mengamati, siswa diminta untuk 

mengamati gambar dan artikel yang berkaitan dengan hama pathek yang menyerang tanaman 

cabai di Sleman dan penebangan pohon secara illegal di Mijen, Semarang dengan tujuan agar 

siswa lebih mudah dalam menjawab soal yang telah diberikan. Dari data diatas dapat diketahui 

bahwa indikator mengamati dalam proses belajar mengajar yaitu siswa akan mudah aktif, pada 

aspek ini siswa akan menggunakan seluruh panca inderanya. Hal ini sesuai dengan 

Nurhasanah(2016) bahwa indikator mengamati merupakan keterampilan ilmiah mendasar dan 

mengamati siswa harus mampu menggunakan seluruh panca inderanya meliputi melihat, 

mendengar, merasa, mengecap dan mencium. (Rahayu et al., 2021) 

Indikator yang kedua yaitu mengklasifikasikan dengan presentase sebanyak 58% pada 

pra-siklus dan sebanyak 77% pada siklus 1. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mampu mengkalsifikasikan permasalahan yang diberikan. Pada indikator mengkalsifikasikan 

siswa diminta untuk mengklasifikasikan flora dan fauna yang ada di Indonesia terkhusus daerah 
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Semarang, Jawa Tengah. Indikator mengkalsifikasikan merupakan keterampilan proses sains 

yang mana siswa mampu untuk mengelompokkan, mengidentifikasi serta mencari perbedaan 

dari keanekaragaman hayati Indonesia.  

Indikator yang ketiga yaitu memprediksi dengan presentase sebanyak 55% pada pra-

siklus dan 73% pada siklus 1. Hasil analisis presentase tersebut menunjukkan bahwa indikator 

memprediksi mampu dicapai leh siswa sehingga bisa menyelesaikan soal yang telah diberikan 

dan merinci soal sehingga dapat menjawab soal dengan caranya sendiri dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki setelah mendapatkan pembelajaran. Hal ini senada dengan Widodo(2014) 

siswa didorong untuk menemukan dan mengkontruksikan sendiri pengetahuan yang ada 

dipikrannya melalui penggunaan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah, sehingga siswa 

bukan hanya sekedar penggunaan atau penghafal pengetahuan, melainkan sebagai penemu dan 

pemilik ilmu.(Rahayu et al., 2021) 

Indikator keempat yaitu menginterpretasi data dengan presentase sebanyak 54% pada 

pra-siklus dan 76% pada siklus 1. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator interpretasi data 

mampu dicapai oleh siswa. Pada indikator interprtasi data, siswa diminta untuk menganalisis 

pentingnya keanekaragaman hayati bagi manusia melalui pengalaman serta mengembangkan 

pengetahuan yang diperoleh. Senada dengan pernyataan Amanah et al(2017) bahwa 

keterampilan proses saindapat membantu anak-anak memperluas pembelajaran melalui 

pengalaman. Siswa mulai dengan ide-ide sederhana dan berkembang untuk membentuk ide-ide 

baru dan kompleks. (Rahayu et al., 2021) 

Indikator yang kelima selanjutnya yaitu mengkomunikasikan dengan presentase 

sebanyak 67% pada pra-siklus dan 81% pada siklus 1.  Nilai presentase yang didapat tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains membuat siswa mampu mengkomunikasikan 

pengamatan dari soal yang telah dikerjakan. Pda indikator mengkomunikasikan, siswa diminta 

untuk mengkomunikasikan dan menganalisis data yang diperoleh dari soal secara rinci. Siswa 

menjawab soal dengan pemikirannya sendiri, namun ia merasa tidak yakin dengan jawabannya. 

Menurut AGustina(2016) keterampilan mengkomunikasikan hasil pengamatan (keterapilan 

berkomunikasi) merupakan aspek KPS dasar yang juga berkaitan dengan kecakapan social. 

(Rahayu et al., 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 23 Semarang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses sains melalui model problem 

based learning (PBL) siswa kelas VII.H. Dapat dilihat dari rata-rata pra-siklus hasil presentase 

keterampilan proses sains secara keseluruhan sebanyak 12% sedangkan rata-rata siklus 1 hasil 

presentase sebanyak 73% dan peningkatan dari pra-siklus ke siklus 1 sebanyak 61%. Sehigga 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara hasil keterampilan proses sains pra siklus 

dan siklus 1.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 23 Semarang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses sains melalui model problem 

based learning (PBL) siswa kelas VII.H. Dapat dilihat dari rata-rata pra-siklus hasil presentase 

keterampilan proses sains secara keseluruhan sebanyak 12% sedangkan rata-rata siklus 1 hasil 

presentase sebanyak 73% dan peningkatan dari pra-siklus ke siklus 1 sebanyak 61%. Sehigga 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara hasil Keterampilan proses sains pra siklus 

dan siklus 1.  
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